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 Analisis profil peternak bertujuan mencari titik tolak untuk memperbaiki 
hasil dari usaha ternak tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan umur, pengalaman beternak, tingkat pendidikan dan jumlah 
kepemilikan ternak dengan pendapatan dalam usaha ternak kerbau di Desa Koto 
Rajo Kecamatan Rao Utara Kabupaten Pasaman Sumatera Barat. Penelitian ini 
dilakukan menggunakan metode korelasi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket dengan jumlah sampel sebanyak 67 peternak kerbau 
menggunakan metode sampling jenuh. Berdasarkan hasil dan pembahasan 
penelitian dapat disimpulkan variabel umur dan tingkat pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan dalam usaha ternak kerbau di Desa Koto Rajo 
Kecamatan Rao Utara Kabupaten Pasaman Sumatera Barat. Variabel pengalaman 
beternak dan jumlah kepemilikan berpengaruh terhadap pendapatan dalam usaha 




Kata Kunci: Umur, Pengalaman Beternak, Tingkat Pendidikan, Jumlah 
Kepemilikan, Pendapatan 
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Analysis of the livestock profile aims to find a starting point for improving 
the results of the livestock business. This study aims to determine the relationship 
between age, farming experience, education level and total livestock ownership 
with income in buffalo farming in Koto Rajo Village, Rao Utara District, 
Pasaman Regency, West Sumatra. This research was conducted using the 
correlation method. The data collection technique used a questionnaire with a 
total sample of 67 buffalo breeders using a saturated sampling method. Based on 
the results and discussion of the study, it can be concluded that the variables of 
age and education level have no effect on income in the buffalo farming in Koto 
Rajo Village, Rao Utara District, Pasaman Regency, West Sumatra. The variables 
of farming experience and total ownership have an effect on income in the buffalo 
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I. PENDAHULUAN                                                                                                                                                                        
 
1.1. Latar Belakang 
Usaha ternak kerbau dipedesaan pada umumnya dikelola secara tradisional, 
yang dicirikan oleh pemberian pakan dan kandang yang sederhana saja. Ciri lain 
yang dimiliki peternak tradisional, yaitu motif usaha yang dilakukan bukan 
merupakan usaha pokok, hanya sebagai tabungan dan penghasil pupuk untuk 
tanaman pertanian. Motif pengelolaan seperti ini pada umumnya tidak 
memperhitungkan sisi ekonomi usaha. Hal ini menyebabkan rendahnya 
produktivitas ternak, yang pada akhirnya akan berdampak pula pada rendahnya 
pendapatan yang diperoleh petani peternak.  
Sistem pemeliharaan yang digunakan oleh para peternak terdiri atas 
beberapa cara yaitu dengan sistem pemeliharaan intensif (dengan pemeliharaan 
sepenuhnya dikandang), semi intensif (dengan cara pemeliharaan sebagian waktu 
dikandangkan dan sebagian waktu digembalakan) dan pemeliharaan ekstensif 
(dengan pemeliharaan sepenuhnya digembalakan).  
Peternak yang memiliki jumlah ternak yang lebih banyak mempunyai 
kesempatan mendapatkan keuntungan yang banyak juga (Suherman, 2008), 
namun dinyatakan pula bahwa peningkatan dalam jumlah ternak tidak selalu 
menjamin peningkatan pendapatan bersih, karena operasional yang lebih besar di 
bawah kesanggupan mengolah dari peternaknya sendiri. Introduksi teknologi 
perlu dilakukan karena karakteristik peternak kerbau di Indonesia masih sulit 
untuk melakukan masukan teknologi yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor antara lain: karena tingkat pendidikan yang rendah, tingkat 
kepemilikan lahan yang sempit, sulitnya mendapatkan modal usaha (Murwanto, 
2008).  
Karakteristik sosial peternak merupakan salah satu aspek penting yang turut 
berpengaruh dalam mengadopsi inovasi dalam usaha tani. Karakteristik peternak 
dapat menggambarkan keadaan peternak yang berhubungan dengan 
keterlibatannya dalam mengelola usaha ternak. Karakteristik peternak sebagai 
individu yang perlu diperhatikan untuk melihat apakah faktor-faktor ini akan 




2004). Menurut Simamora (2002), karakteristik seseorang mempengaruhi cara 
dan kemampuan yang berbeda dalam bentuk persepsi, informasi apa yang 
diinginkan, bagaimana menginterpretasi informasi tersebut. Dalam penelitian ini 
karakteristik peternak yang dimaksud adalah umur peternak, tingkat pendidikan, 
sistem pemeliharaan dan pengalaman beternak. 
Analisis profil peternakan bertujuan mencari titik tolak untuk memperbaiki 
hasil dari usaha ternak tersebut. Hasil analisis ini dapat digunakan untuk 
merencanakan perluasan usaha baik menambah cabang usaha ataupun melakukan  
kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang dapat meningkatkaan pengetahuan 
peternak sehingga mempengaruhi pengalaman beternaknya. Demikian halnya 
fenomena yang terjadi di Desa Koto Rajo Kecamatan Rao Utara Kabupaten 
Pasaman Sumatera Barat sehingga menimbulkan pertanyaan dengan pengalaman 
yang kurang, tingkat pendidikan yang menengah, faktor produktivitas yang 
disebabkan oleh umur serta sistem pemeliharaan seperti di atas apakah 
mempengaruhi besarnya pendapatan pada masyarakat peternak tersebut. 
Penetapan kebijakan diberlakukannya otonomi daerah mendorong setiap 
daerah agar mampu mengembangkan komoditas unggulan sebagai sumber 
pemasukan bagi pendapatan asli daerah. Salah satu komoditas pada subsektor 
peternakan yang mulai dikembangkan pemerintah khususnya Desa Koto Rajo 
Kecamatan Rao Utara Kabupaten Pasaman Sumatera Barat adalah ternak kerbau. 
Desa Koto Rajo merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Rao 
Utara Kabupaten Pasaman Sumatera Barat. Masyarakat Desa Koto Rajo mayoritas 
beternak kerbau baik untuk pendapatan sampingan maupun pendapatan utama. 
Tahun 2014 jumlah peternak kerbau yang ada di Desa Koto Rajo sebanyak 51 
orang, tahun 2015 mengalami peningkatan jumlah peternak kerbau sebanyak 63 
orang, tahun 2016 peternak kerbau menjadi 69 orang dan tahun 2017 peternak 
kerbau kembali meningkat menjadi 73 orang. 
Banyaknya jumlah peternak kerbau dari tahun ke tahun dikarenakan usaha 
ternak kerbau mudah dilaksanakan baik dalam hal pakan ataupun 
pemeliharaannya.  Pemeliharaan ternak kerbau tidak harus kandang akan tetapi 
bisa juga tidak dikandang atau dibiarkan saja. Segi aspek sosial budaya, potensi 




Desa Koto Rajo karena tingkat selera masyarakat yang cukup baik terhadap 
daging kerbau serta kepemilikan atas ternak kerbau dapat meningkatkan status 
sosial bagi pemiliknya. Kerbau mempunyai peranan penting dalam kehidupan 
sosial, yakni sebagai tabungan hidup, menunjang status sosial, sumber tenaga 
kerja, penghasil daging, susu dan pupuk. 
Ditinjau dari segi ekonomi, usaha ternak kerbau sangat menguntungkan 
sehingga usaha ini seharusnya dikembangkan, akan tetapi di Desa Koto Rajo skala 
usaha ternak kerbau merupakan usaha peternakan rakyat berskala kecil yaitu 2-3 
ekor per rumah tangga. Rendahnya kepemilikan kerbau dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Penelitian ini akan membahas mengenai faktor karakteristik peternak 
meliputi umur, pendidikan, pengalaman beternak, dan sistem pemeliharaan. 
Peternak yang usianya muda biasanya lebih cenderung memiliki motivasi 
yang tinggi, dan juga seperti halnya pengalaman, semakin banyak pengalaman 
sebagai peternak maka dapat menambah motivasi seseorang untuk berusaha 
ternak kerbau guna memenuhi kebutuhannya. Orang yang berpendidikan tinggi 
identik dengan orang yang berilmu pengetahuan, dan orang yang berilmu 
memiliki pola pikir dan wawasan yang tinggi dan luas. Ilmu pengetahuan, 
keterampilan daya fikir serta produktivitas seseorang dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan yang dilalui, karena tingkat  pendidikan yang rendah merupakan faktor 
penghambat kemajuan seseorang, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 
tentunya akan semakin tinggi pula daya serap teknologi dan semakin cepat 
seseoraang untuk menerima inovasi yang datang dari luar.  
Kondisi pemeliharaan ternak kerbau ditingkat peternak di pedesaan 
umumnya belum tergeser dari pola tradisional. Kerbau hampir sepanjang hari 
dilepas diladang atau dipadang pengembalaan dan baru pada malam hari kerbau 
digiring ke kandang. Peternak kurang memperhatikan kesehatan kerbau, seperti 
pencengahan dan pengobatan penyakit, sehingga jika ditemukan kerbau yang 
terjangkit suatu penyakit, pengobatan hanya dilakukan secara tradisional hal ini 
mengakibatkan tingginya angka kematian ternak kerbau (Pasaribu, 2010). 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan karakteristik peternak 
(umur, pendidikan, pengalaman beternak, dan sistem pemeliharaan) dengan skala 




eksplanatori dengan harapan dapat menunjukkan faktor yang mempengaruhi skala 
usaha ternak kerbau. 
Sehubungan dengan hal di atas maka penulis telah meneliti dan 
menganalisis profil peternak yang mempengaruhi pendapatan peternak kerbau 
pada suatu daerah berdasarkan pengalaman beternak, tingkat pendidikan, 
umur/usia dan sistem pemeliharaan ternak kerbau.  
Berdasarkan data dan uraian di atas maka penulis melakukan penelitian 
yang berjudul “Analisis Profil Peternak terhadap Pendapatan dalam Usaha Ternak 
Kerbau di Desa Koto Rajo Kecamatan Rao Utara Kabupaten Pasaman Sumatera 
Barat” 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui hubungan umur dengan pendapatan dalam usaha 
ternak kerbau di Desa Koto Rajo Kecamatan Rao Utara Kabupaten 
Pasaman Sumatera Barat. 
2. Untuk mengetahui hubungan pengalaman beternak dengan pendapatan 
dalam usaha ternak kerbau di Desa Koto Rajo Kecamatan Rao Utara 
Kabupaten Pasaman Sumatera Barat. 
3. Untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dengan pendapatan 
dalam usaha ternak kerbau di Desa Koto Rajo Kecamatan Rao Utara 
Kabupaten Pasaman Sumatera Barat. 
4. Untuk mengetahui hubungan jumlah kepemilikan ternak dengan 
pendapatan dalam usaha ternak kerbau di Desa Koto Rajo Kecamatan 
Rao Utara Kabupaten Pasaman Sumatera Barat. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
1. Menjadi acuan bagi peternak kerbau dalam melakukan pemeliharaan 
ternak kerbau guna meningkatkan pendapatannya.  
2. Bagi instansi yang terkait khususnya dapat menjadi acuan dalam rangka 
pembangunan usaha ternak kerbau di wilayah yang bersangkutan atau 
didaerah lain. 




1.4.  Hipotesis Penelitian 
H0: Diduga profil peternak berpengaruh terhadap pendapatan dalam usaha 
ternak kerbau di Desa Koto Rajo Kecamatan Rao Utara Kabupaten 
Pasaman Sumatera Barat 
H1: Diduga profil peternak tidak berpengaruh terhadap pendapatan dalam 
usaha ternak kerbau di Desa Koto Rajo Kecamatan Rao Utara 





























II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Kerbau 
Rukmana (2003) menyatakan ternak kerbau yang ada sekarang menurut asal 
usul nya berasal dari Bubalus arnee (India). Menurut Hasinah dan Handiwirawan 
(2006) kerbau domestikasi yang ada pada saat ini berasal dari spesies Bubalus 
arnee. Spesies kerbau lainnya yang masih liar adalah Bubalus mindorensis, 
Bubalus depressicornis dan Bubalus cafer. 
Kerbau Asia terdiri atas dua sub spesies yaitu kerbau liar dan kerbau 
domestik. Kerbau domestik terdiri atas dua tipe yaitu kerbau rawa (swamp 
buffalo) dan kerbau sungai (river buffalo) (Lita, 2009). Menurut Susilorini (2012) 
kerbau terdiri dari dua spesies yaitu kerbau liar atau african buffalo (Syncerus) 
dan kerbau hasil domestikasi yaitu asian buffalo (Bubalus). Kerbau Asia terdiri 
dari dua subspesies yaitu kerbau liar dan kerbau domestik (Bubalus bubalis). 
Kerbau domestik terdiri dari dua tipe yaitu kerbau sungai (river buffalo) dan 
kerbau lumpur (swamp buffalo). 
Menurut Agustiani (2009) kerbau sungai (river buffalo) adalah kerbau yang 
biasa berkubang pada sungai yang berair jernih, populasinya menyebar dari India 
sampai ke Mesir dan Eropa, rambutnya berwarna hitam dengan tanduk melingkar 
atau lurus memanjang ke belakang dan kerbau ini merupakan kerbau tipe perah. 
Menurut Tappa, dkk (2008) terdapat dua tipe kerbau yaitu kerbau sungai dengan 
50 pasang kromosom dan kerbau lumpur dengan 48 pasang kromosom. 
Persilangan dengan mengawinkan antara kerbau sungai dengan kerbau lumpur 
dilakukan di banyak tempat untuk mendapatkan F1 dengan kromosom 2n 
beragam berkisar antara 48-50 pasang.  
Kebanyakan kerbau di Indonesia adalah tipe kerbau Rawa/Lumpur (Bubalus 
bubalus), hanya beberapa ratus ekor kerbau tipe sungai yang terdapat di Sumatera 
Utara (Situmorang, 2005). Hipyan (2010) kerbau dapat hidup di daerah rawa, 
daerah bercurah hujan tinggi, dan daerah yang kering. Kerbau juga mampu 
menyesuaikan diri terhadap tekanan dan perubahan lingkungan yang ekstrim. 
Baliarti, dkk (2006) menyebutkan kerbau mudah beradaptasi dengan lingkungan 




Sulaeman (2010) menyatakan kondisi alam atau lingkungan merupakan 
faktor yang sangat menentukan dalam kehidupan makhluk hidup termasuk juga 
ternak kerbau. Diwyanto dan Handiwirawan (2006) kerbau juga dapat 
berkembangbiak dalam rentang agroekosistem yang luas dari daerah yang basah 
sampai daerah yang relatif kering. Menurut Baliarti, dkk (2006) di beberapa 
negara kerbau dikembangbiakkan terutama untuk produksi susu dan bahan baku 
produk olahan susu karena kadar lemak susu kerbau lebih tinggi daripada sapi. 
 
2.2  Usaha Ternak Kerbau  
Ternak kerbau merupakan lambang keberadaan pemiliknya dan berperan 
penting dalam kehidupan sosial beberapa suku bangsa di Indonesia (Rukmana, 
2003). Menurut Hamdan et al, (2006) aktivitas kerbau pada musim hujan lebih 
banyak dihabiskan di dalam kandang, sedangkan pada musim kemarau kerbau 
banyak beraktivitas di padang penggembalaan. Sistem pemeliharaan secara 
ekstensif banyak dilakukan di kawasan Timur Indonesia, dimana kondisi 
agroklimat dan topografi daerahnya didominasi hamparan lahan kering yang luas 
bervegetasi rumput alam dan semak belukar (Suhubdy, 2007). 
Sistem pemeliharaan semi intensif atau intensif akan banyak membantu 
pertumbuhan dan perkembangan ternak, seperti mengatur, mengontrol masa 
perkawinan, dan menangani semua masalah ternaknya baik segi pemeliharaan, 
memperhatikan gejala birahi, pubertas, kapan bunting, penanganan melahirkan, 
perawatan kesehatan, dan pe mberian pakan (Ilyas,1995). 
Pada umumnya kerbau yang dipelihara secara intensif hampir sepanjang 
hari berada dalam kandang dan diberikan pakan sebanyak dan sebaik mungkin 
sehingga cepat gemuk, sedangkan secara ekstensif kerbau tersebut dilepas 
dipadang pengembalaan dan digembalakan sepanjang hari (Rianto dan Purbowati, 
2009). Keberhasilan pemeliharaan sapi ini sangat ditenukan oleh kualitas sapi 
bakalan atau bibit yang dipilih serta sistem usaha dan pemeliharaan ternak sapi 
potong yang dikelola oleh peternak tersebut yang meliputi penyediaan bibit, 
sistem perkandangan, pemberian pakan hijau, pemberian air minum, kebersihan 
ternak sapi potong dan kandang serta obat–obatan (Santoso, 2008) 




dikandangkan secara terus menerus, sedangkan system semi intensif yaitu system 
pemeliharaan dimana ternak dilepas atau digembalakan pada siang hari untuk 
mencari makan dan dimasukkan kembali dalam kandang (Apriyantono, 2011). 
Menurut Bambang (2006) pada umumnya kerbau yang diperlihara secara 
intensif hampir sepanjang hari berada di dalam kandang. Kerbau memperoleh 
perlakuan yang lebih teratur dan rutin dalam hal memberikan pakan, 
membersihkan kandang, memandikan sapi, menimbang, mengendalikan penyakit 
dan sebagainya. Menurut Siregar (2000) pada pemeliharaan ekstensif, tempat 
pemeliharaan berpindah-pindah untuk mencari tempat penggembalaan yang 
banyak tersedia pakannya, sedangkan pemeliharaan semi intensif adalah 
pemeliharaan dengan cara mengurung saat-saat tertentu, biasanya pada malam 
hari sampai pagi hari setelah itu dilepas sekitar halam kandang atau dikembalikan 
ditempat penggembalaan yang dekat. 
Kondisi pemeliharaan ternak kerbau ditingkat peternak di pedesaan 
umumnya belum tergeser dari pola tradisional. Kerbau hampir sepanjang hari 
dilepas diladang atau dipadang pengembalaan dan baru pada malam hari kerbau di 
giring ke kandang. Peternak kurang memperhatikan kesehatan kerbau, seperti 
pencengahan dan pengobatan penyakit, sehingga jika ditemukan kerbau yang 
terjangkit suatu penyakit, pengobatan hanya dilakukan secara tradisional. Hal ini 
mengakibatkan tingginya angka kematian ternak kerbau (Pasaribu, 2010) 
Menurut Saragih (2000), tipologi usaha pemeliharaan dibagi berdasarkan 
skala usaha dan kontribusinya terhadap pendapatan peternak, sehingga dapat 
diklasifikasikan ke dalam kelompok berikut : 
1. Peternakan sebagai usaha sambilan untuk mencukupi kebutuhan sendiri 
dengan tingkat pendapatan dari usaha ternaknya kurang dari 30%. 
2. Peternakan sebagai cabang usaha, peternak mengusahakan pertanian 
campuran dengan ternak sebagai cabang usaha, dengan tingkat pendapatan 
dari usaha ternaknya 30-69,9% (semikomersil atau usaha terpadu). 
3. Peternakan sebagai usaha pokok, dimana peternak mengusahakan ternak 
sebagai usaha pokok dan komoditas pertanian lainnya sebagai usaha 
sambilan, dengan tingkat pendapatan usaha ternak 70-99,9%. 




secara khusus dengan tingkat pendapatan usaha ternak 100%. 
 
Peraturan Menteri No. 56 Tahun 2006 tentang Pedoman Pembibitan Kerbau 
yang Baik menjelaskan kerbau (Bubalus bubalis) yaitu rumunansia besar yang 
mempunyai potensi tinggi dalam penyediaan daging. Kerbau merupakan ternak 
asli daerah panas dan lembab, khususnya daerah belahan utara tropika. Tujuan 
pemeliharaan kerbau sebagai tenaga kerja dan penghasil daging serta susu. 
Pemanfaatan ternak kerbau di daerah pedesaan yang utama adalah sebagai 
alat transportasi dan sumber tenaga untuk mengolah tanah. Kerbau digunakan 
sebagai penarik bajak untuk membajak sawah sebagai pengganti traktor. Hal ini 
cukup efektif terutama di daerah dengan topografi lahan yang tidak merata seperti 
daerah pegunungan. Kepemilikan ternak kerbau bagi sebagian masyarakat di 
Indonesia dapat juga terkait status sosial budaya seperti di Sulawesi Selatan, 
Sumatera Utara dan Nusa Tenggara Barat (Chantalakana dan Skunmun, 2002).  
Menurut Jamal (2008) yang paling layak diterapkan dalam strategi 
pengembangan ternak kerbau adalah dengan menerapkan pola pemeliharaan semi 
intensif, yaitu menyediakan padang penggembalaan terbatas dengan 
memanfaatkan lahan tidak produktif, ternak dilepas pada siang hari dan 
sore/malam hari dikandangkan.  
 
2.3  Peternak Kerbau 
Kerbau mempunyai sifat lambat dewasa dan lambat untuk kawin kembali 
sesudah beranak (Bamualim dkk, 2006). Masa kebuntingan kerbau lebih lama satu 
bulan dari pada sapi, gejala estrusnya kurang jelas dan perkawinan sering 
dilakukan pada malam hari sehingga akan menyulitkan pengontrolan pemiliknya, 
serta angka reproduksinya rendah (Kristianto, 2006). Ternak kerbau di Indonesia 
pada umumnya mempunyai beberapa kegunaan, yaitu sebagai ternak penggarap 
sawah, sebagai ternak penarik beban, sebagai ternak penghasil daging, sebagai 
ternak penghasil susu, sebagai ternak penghasil pupuk kandang (Departemen 
Pertanian, 1986). 
Beternak kerbau merupakan salah satu jenis usaha yang umumnya 
dilakukan secara turun temurun (Rohaeni dkk, 2007). Kerbau mempunyai peranan 




menunjang status sosial, sumber tenaga kerja, penghasil daging, susu dan pupuk 
(Diwyanto dan Subandriyo, 2008). 
Menurut Soeprapto dan Abidin (2006), ada beberapa permasalahan yang 
masih terjadi pada peternak di Indonesia : 
a. Produktifitas rendah 
b. Populasi rendah  
c. Pasokan sapi bakalan tidak stabil 
d. Pasokan pakan ternak belum mencukupi 
e. Pengetahuan tentang teknologi peternakan masih rendah  
f. Perkawinan tidak terkontrol 
Banyaknya pengalaman petani maka diharapkan produktifitas petani akan 
semakin tinggi, sehingga dalam mengusahakan usahataninya akan semakin baik 
dan sebaliknya jika petani tersebut belum atau kurang berpengalaman akan 
memperoleh hasil yang kurang memuaskan (Hasan, 2000). Peningkatan populasi 
kerbau sebagai ternak potong dapat diusahakan antara lain melalui manajemen 
pakan, manajemen bibit, dan perkandangan ternak serta peningkatan produktivitas 
ternak (Toelihere, 1985). 
Ternak kerbau dalam kondisi pakan yang jelek, setidaknya kerbau dapat 
tumbuh menyamai sapi, tetapi pada kondisi pakan yang sangat baik, misalnya 
pada penggemukan, kecepatan pertumbuhannya tidak dapat melampaui 
pertumbuhan sapi (Kristianto, 2006). Menurut Bamualim dkk (2006) ternak 
kerbau mempunyai kemampuan yang luar biasa dan spesifik dalam hal 
memanfaatkan pakan yang kurang berkualitas (hijauan berprotein sangat rendah 
dan banyak kadar serat kasar).  
 
2.4  Profil Peternak 
Menurut Surya (2009), beberapa karakteristik sosial peternak yang diduga 
berpengaruh terhadap penentu pendapatan usaha para peternak yaitu: 
1. Umur 
Semakin muda usia peternak (usia produktif 20-45 tahun) umumnya 
rasa keingintahuan terhadap sesuatu semakin tinggi dan minat untuk 




Umur seseorang menentukan prestasi kerja atau kinerja orang tersebut yaitu 
semakin berat pekerjaan secara fisik maka semakin turun pula prestasina, 
namun, dalam hal tanggung jawab semakin tua umur tenaga kerja tidak akan 
berpengaruh karena justru semakin berpengalaman (Suratiyah, 2009). 
Menurut Chamdi (2003), semakin muda usia peternak umumnya rasa 
keingintahuan terhadap sesuatu semakin tinggi dan minat untuk mengadopsi 
terhadap introduksi teknologi semakin tinggi. Soekartawi (2002), menyatakan 
para petani yang berusia lanjut biasanya fanatik terhadap tradisi dan sulit 
untuk diberikan pengertian-pengertian yang dapat mengubah cara berfikir, 
cara kerja dan cara hidupnya.  
Petani yang lebih muda mempunyai keberanian untuk menanggung 
resiko dalam mencoba inovasi baru demi kemajuan usahataninya karena 
makin muda umur petani, cendrung memiliki fisik yang kuat dan dinamis 
dalam mengelola usahataninya, sehingga mampu bekerja lebih kuat dari 
petani yang umurnya tua (Syafrudin, 2003).   
Umur seseorang menentukan prestasi kerja atau kinerja orang 
tersebut, semakin berat pekerjaan secara fisik maka semakin turun pula 
prestasinya, namun, dalam hal tanggung jawab semakin tua umur tenaga kerja 
tidak akan berpengaruh karena justru semakin berpengalaman (Suratiyah, 
2009). 
2. Pengalaman Peternak 
Pengalaman beternak merupakan factor penting yang harus dimiliki oleh 
seseorang peternak dalam meningkatkan produktivitas dan kemampuan 
kerjanya dalam usaha peternakan (Putra, 2015). Banyak peternak yang 
memiliki pengalaman yang memadai namun masih mengelola usaha tersebut 
dengan kebiasaan lama yang sama dengan waktu mereka mengawali 
usahanya sekarang (Saleh, dkk, 2006). 
Pengalaman juga menentukan berhasil tidaknya seorang peternak 
mengusahakan suatu jenis usaha tani ditentukan oleh lamanya beternak 
(Lestari, 2009). Murwanto (2008) menjelaskan pengalaman beternak 
merupakan faktor yang menentukkan keberhasilan peternak dalam 




pendapatan peternak. Menurut Rasyaf dalam Bastari (2016) pengetahuan 
tentang usaha peternakan merupakan faktor penentu keberhasilan usaha, bila 
seorang peternak telah lama menekuni usahanya maka pengalamannya akan 
terus bertambah dan peternak tersebut lebih memahami kapan dia rugi dan 
kapan dia untung. 
3. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan upaya untuk mengadakan perubahan perilaku 
berdasarkan ilmu-ilmu dan pengalaman yang sudah diakui dan direstui oleh 
masyarakat, lebih lanjut Slamet (1995) menyatakan bahwa tingkat pendidikan 
seseorang mempengaruhi tingkat pemahamannya terhadap sesuatu yang 
dipelajarinya.  
Semakin tingginya  pendidikan peternak maka diharapkan kinerja 
usaha peternakan semakin  berkembang (Syafaat dkk, 2003). Menurut 
Soekartawi (2003), menyatakan tingkatpendidikan peternak cenderung 
mempengaruhi cara berpikir dan tingkat penerimaan mereka terhadap inovasi 
dan teknologi baru.  
Para ahli pendidikan mengenal tiga sumber utama pengetahuan bagi 
setiap orang  yaitu:  
a. Pendidikan informal, yaitu proses pendidikan yang panjang yang diperoleh 
dan dikumpulkan seseorang berupa pengetahuan, keterampilan, sikap 
hidup, dan segala sesuatu yang diperoleh dari pengalaman pribadi sehari-
hari dari kehidupan di dalam masyarakat (Suhardiyono, 2009).  
b. Pendidikan formal, yaitu struktur dari sistem pendidikan/pengajaran yang 
kronologis dan berjenjang lembaga pendidikan mulai dari pra sekolah 
sampai ke perguruan tinggi (Suhardiyono, 2009).  
c. Pendidikan nonformal adalah pengajaran sistematis yang diorganisir dari 
luar pendidikan formal bagi sekelompok orang untuk memenuhi keperluan 
khusus seperti penyuluhan pertanian (Suhardiyono, 2009). 
Dengan adanya tingkat pendidikan yang rendah menyebabkan 
seseorang kurang mempunyai keterampilan tertentu yang diperlukan dalam 




menyebabkan keterbatasan kemampuan untuk masuk dalam dunia kerja 
(Ahmadi, 2003). 
4. Sistem Pemeliharaan 
Sistem pemeliharaan intensif yaitu kerbau yang dipelihara dilakukan 
secara intensif dengan membutuhkan perhatian penuh dari pemiliknya, berupa 
kegiatan rutin sehari-hari dan kegiatan insidenta untuk ternak selalu berada di 
kandang dan tidak bisa berkeliaran (Mulyono dan Sarwono, 2008). Sistem 
pemeliharaan semi-intensif adalah kegiatan pemeliharaan ternak kerbau 
dengan sistem pengembalaan yang dilakukan secara teratur dan baik, dalam 
kondisi tertentu, pemilik sudah mulai memberikan perhatian terhadap ternak 
kerbau yang dipeliharanya, terutama ketika ternak akan melahirkan, 
digemukan atau dipotong pemilik juga sudah mulai menjaga kebersihan 
kandang memberikan obat-obatan dan konsentrat sebagai tambahan makanan 
(Mulyono dan Sarwono, 2008). 
Menurut Setyawan (2010), menyatakan manajemen pemeliharaan 
dalam upaya pengembangan kerbau masih sangat tradisional karena belum 
ada sentuhan teknologi terpadu baik untuk peningkatan populasi ternak, 
pengelolaan pakan dan pengetahuan pengelolaan hasil produksi sehingga 
menyebabkan peningkatan populasi juga tidak berkembang. 
Pemeliharaan kerbau memiliki berbagai cara mulai dari pemeliharaan 
kerbau sebagai ternak multi-guna yang dipelihara di halaman belakang rumah 
sampai pemeliharaan kerbau sebagai penghasil susu dengan sistem 
peternakan modern (Toilehere, 2001). Menurut Harsanto (2013) pemeliharaan 
adalah serangkaian aktivitas untuk menjaga agar fasilitas atau peralatan 
senantiasa dalam keadaan siap pakai. 
Pemeliharaan kerbau bertujuan sebagai sumber mata pencaharian untuk 
tabungan yang sewaktu-waktu dapat dijual bila memerlukan uang cepat 
(Galib dan Hamdan,2011). Beternak kerbau merupakan salah satu jenis usaha 
yang umumnya dilakukan secara turun temurun (Rohaeni dkk, 2007). 
Menurut Jamal (2008) yang paling layak diterapkan dalam strategi 
pengembangan ternak kerbau adalah dengan menerapkan pola pemeliharaan 




memanfaatkan lahan tidak produktif, ternak dilepas pada siang hari dan 
sore/malam hari dikandangkan. 
 
2.5  Pendapatan Peternak 
Menurut Soekartawi (2006), pendapatan usaha adalah selisih antara 
penerimaan dan semua biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan usaha.  Menurut 
Noor (2008), pendapatan dapat dikelompokan menjadi beberapa jenis, antara lain: 
1) Pendapatan total yaitu total dari seluruh pendapatan dari penjualan atau dapat 
dicari dengan mengurangkan total revenue dengan total cost, 2) Pendapatan rata-
rata yaitu pendapatan total yang dibagi dengan jumlah unit produksi yang terjual 
dan 3) Pendapatan marginal yaitu tambahan pendapatan yang didapat untuk setiap 
tambahan, adalah selisih dari tambahan pendapatan dengan tambahan biaya.  
Pendapatan merupakan selisih penerimaan dan pengeluaran selama pemeliharaan 
ternak sapi potong dalam kurun waktu tertentu misalnya 1 tahun (Fahrul, 2011).  
Menurut Soekardono (2009) berikut beberapa konsep pendapatan usaha 
tani, yaitu 1) pendapatan kotor usaha tani. Pendapatan kotor usaha tani merupakan 
nilai produksi total usahatani dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual 
maupun yang tidak dijual. 2) Pendapatan bersih usaha tani. Pendapatan bersih 
usaha tani adalah selisih antara pendapatan kotor usaha tani dan pengeluaran total 
usaha tani. Pengeluaran total usaha tani adalah nilai semua masukan yang habis 
terpakai atau dikeluarkan di dalam proses produksi.  
Pendapatan merupakan selisih antara total penerimaan dengan total biaya 
yang dikeluarkan selama proses produksi (pemeliharaan ternak). Pendapatan dapat 
digunakan sebagai indikator penting dalam analisis usaha tani, sebab menjadi 
ukuran penghasilan yang diterima oleh peternak (Tristono, dkk, 2013). Kegiatan 
usaha dikatakan berhasil apabila pendapatannya memenuhi syarat cukup untuk 
memenuhi semua sarana produksi. Analisa usaha tersebut merupakan keterangan 
yang rinci tentang penerimaan dan pengeluaran selama jangka waktu tertentu 
(Siregar, 2009). 
Pendekatan analisis pendapatan usaha tani ada dua: pendekatan pendapatan 




pendapatan bersih. Pendekatan ini menghitung pendapatan bersih atau net return 
dari usaha tani. Perhitungannya dengan rumus :  
Pendapatan bersih = net return  
NR = TR – TC eksplisit.  
Keterangan: 
NR = Net Return 
TR = Penerimaan 
TC = Total Biaya 
Keuntungan = p  
P = TR – TC.  
Keterangan: 
P = Pendapatan 
TR = Penerimaan 
TC = Total Biaya 
 
2.6.  Penerimaan  
Penerimaan usaha peternakan kerbau dengan cara menjumlahkan antara 
jumlah kerbau yang telah dijual, jumlah ternak kerbau yang telah dikonsumsi dan 
jumlah ternak kerbau yang masih ada dijumlahkan dengan nilai harga jual yang 
berlaku sekarang (Daniel, 2002). 
Untuk mengetahui nilai ekonomi berupa pendapatan dari pemeliharaan 
ternak kerbau tersebut, tentu saja memerlukan perhitungan yang jelas, sehingga 
nilai ekonomi baik secara bersih dan tunai dapat diketahui dengan cara 
menganalisanya (Darmawi, 2011).  
Bentuk umum penerimaan dari penjualan yaitu TR = P x Q ; dimana TR 
adalah total revenue atau penerimaan, P adalah price atau harga jual per unit 
produk dan Q adalah quantity atau jumlah produk yang dijual. Dengan demi kian 
besarnya penerimaan tergantung pada dua variabel harga jual dan variabel jumlah 
produk yang dijual (Rasyaf, 2002). 
Penerimaan dari usaha peternakan kerbau berupa penjualan kerbau yang 
telah digemukkan dan dari kotoran kerbau berupa pupuk kandang, namun, 
penerimaan dari pupuk kandang itu kadang-kadang tidak dimasukkan sebagai 




para peternak melainkan digunakan untuk memupuk tanaman pertaniannya atau di 
buang sama sekali (Sugeng, 2008). 
2.7.  Biaya Produksi 
Biaya dalam pengertian ekonomi adalah suatu pengorbanan yang harus 
dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang yang siap dipakai konsumen 
(Sudarmono (2003). Produksi adalah suatu kegiatan yang mengubah input 
menkadi output, yang kegiatan tersebut dalam ekonomi biasa dinyatakan dalam 
fungsi produksi untuk menunjukkan jumlah maksimum output yang dapat 
dihasilkan dari pemakaian sejumlah input dengan menggunakan teknologi tertentu 
(Herlambang, 2002).  Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dalam satu kali produksi atau periode untuk menghasilkan produknya 
(Sukirno,2002). Menurut Halim dan Hanafi (2002) berdasarkan struktur biaya 
dibagi menjadi biaya tetap dan biaya variabel. 
Menurut Daniel (2002) biaya produksi adalah nilai dari semua faktor 
produksi yang digunakan, baik dalam bentuk benda maupun jasa selama proses 
produksi berlangsung. Syamsudin (2002) menyatakan  secara sederhana dapat 
dikatakan biaya tetap  berhubungan dengan waktu dan tidak berhubungan dengan 
tingkat penjualan. 
Biaya tetap merupakan biaya yang secara total tidak mengalami perubahan 
walaupun ada perubahan volume produksi atau penjualan (dalam batas tertentu), 
artinya biaya tetap dianggap konstan sampai kapasitas tertentu saja dan biasanya 
kapasitas produksi yang dimiliki untuk kapasitas produksi bertambah maka biaya 













III. MATERI DAN METODE 
 
3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, dimulai bulan Januari – 
Februari 2020. Tempat penelitian di Desa Koto Rajo Kecamatan Rao Utara 
Kabupaten Pasaman Sumatera Barat. Alasan penentuan lokasi karena lokasi ini 
merupakan pusat pengembangan kerbau yang ada di Kabupaten Pasaman 
Sumatera Barat. 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini yaitu peternak kerbau yang ada di desa Koto 
Rajo sebanyak 67 orang dengan jumlah kerbau sebanyak 200 ternak kerbau. 
Setelah mengetahui jumlah populasi maka dapat diketahui jumlah sampel yang 
dapat digunakan.  Pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan cara 
sampel jenuh yaitu seluruh populasi dijadikan sampel. Jadi sampel dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 67 orang peternak kerbau. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Untuk melaksanakan penelitian ini diperlukan data dan informasi yang 
lengkap dan akurat. Jenis dan sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 
3.3.1. Data primer yaitu data yang dikumpulkan dari hasil wawancara/interview 
dengan responden (peternak) dan data lain yang diperoleh dari hasil 
wawancara dengan petugas Pembina dan Petugas Lapangan (PPL) di 
wilayah Desa Koto Rajo. 
3.3.2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari hasil studi perpustakaan 
berupa bahan referensi, bahan bacaan dan literatur-literatur lainnya di 
Kecamatan Rao Utara Kabupaten Pasaman Sumatera Barat. 
 
3.4 Metode Penelitian/ Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan penentuan sampel secara 







Sebagai salah satu cara pengumpulan data untuk mendapatkan informasi 
dengan cara wawancara secara langsung dengan petugas Pembina Dinas 
Peternakan Kecamatan Rao Utara dan Dinas Peternakan Kabupaten Pasaman 
Sumatera Barat. Wawancara ini untuk memperoleh data primer serta menggali 
informasi-informasi lain yang menyangkut gambaran atau kondisi peternakan 
kerbau di Desa Koto Rajo. 
3.4.2.Kuesioner 
Teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan seperangkat pertanyaan-
pertanyaan yang telah disusun oleh penulis kepada responden dalam hal ini 
peternak kerbau yang dijadikan sebagai salah satu pedoman di dalam melakukan 
penelitian. 
 
3.5 Prosedur Penelitian 
3.5.1. Pengambilan Data Dasar 
Pengambilan data diawali dari informasi-informasi penyuluh serta media 
tentang wilayah tempat dilakukan penelitian. 
3.5.2. Survey  
Pengambilan data dari Unit Pelaksana Teknis (UPT) dan Badan Pelaksana 
Penyuluhan dan Ketahanan Pangan (BP2KP) Kecamatan Rao Utara 
Kabupaten Pasaman Sumatera Barat. 
3.5.3. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan setelah ditetapkan jumlah responden dan melakukan 
wawancara dengan peternak yang sudah ditetapkan sebagai responden. 
3.5.4. Pengumpulan Data 
Setelah kuesioner telah terisi oleh peternak kemudian kuesioner tersebut 
diambil dan dilakukan pengumpulan untuk disatukan. 
3.5.5. Pengolahan Data 
Setelah data terkumpul semua, kemudian data tersebut dianalisis dengan 






3.5.6. Pembahasan dan Kesimpulan 
Setelah data siap dianalisis langkah terakhir adalah menyimpulkan untuk 
melihat hasil dari penelitian ini. 
3.6 Variabel yang diukur 
Data penelitian ini peubah yang di ukur adalah sebagai berikut : 
1. Profil Peternak 
Profil peternak merupakan kondisi di dalam diri peternak yang dapat 
mendukung perkembangan usaha ternak kerbau, meliputi : 
a. Umur, yaitu lama hidup peternak saat lahir hingga sekarang waktu 
penelitian dilakukan yang menyatakan dalam satuan tahun dan diukur 
dengan skala rasio dengan pembulatan ke tanggal ulang tahun terdekat, 
dinyatakan dalam satuan tahun. 
b. Pengalaman beternak adalah lamanya responden melakukan kegiatan 
beternak yang diukur berdasarkan skala rasio. 
c. Pendidikan, yaitu tingkatan pendidikan formal tertinggi yang pernah 
dicapai peternak. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala 
ordinal, yang dibagi ke dalam : (1) Tidak sekolah - SD, (2) SMP - 
SMA. 
d. Jumlah kepemilikan yaitu  berapa banyak peternak memiliki jumlah 
kerbau. 
2. Pendapatan Peternak Kerbau 
Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan pengeluaran selama 
pemeliharaan ternak kerbau (dalam kurun waktu tertentu misalnya satu tahun). 
Pendapatan peternak kerbau dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor sosial 
maupun ekonomi.  Besarnya pendapatan atau keuntungan peternak dapat dihitung 
dengan menggunakan suatu alat analisis yaitu π = TR – TC dimana π adalah 
pendapatan, TR adalah Total Revenue atau total penerimaan adalah keuntungan, 
dan TC adalah total cost atau total biaya yang dikeluarkan. 
3.7 Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara responden di lapangan diolah dan 
ditabulasi. Kemudian data dianalisis menggunakan metode analisis pendapatan 




deskriptif. Menurut Soekartawi (1995), untuk menghitung pendapatan dari 
kegiatan beternak kerbau, dapat dihitung dengan rumus: 
Pd = TR – TC 
 
Keterangan: 
Pd: Pendapatan yang diperoleh peternak kerbau (rupiah/tahun).  
TR: Revenue atau penerimaan yang diperoleh peternak kerbau (rupiah/tahun) 
TC: Total biaya yang dikeluarkan peternak kerbau (rupiah/tahun)  
TR=Y x Py 
Dimana: TR = Penerimaan total  
Y = Produksi yang diperoleh  
Py = Harga jual (Soekartawi, 1995).  
 
Setelah itu dilakukan analisis secara deskriptif yaitu dengan mengetahui 
besar kontribusi ternak kerbau terhadap pendapatan keluarga dengan 
menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut :  
Kontribusi Pendapatan Usaha Ternak Kerbau:  
                                 
                       
x100% 
Keterangan :  
a. Apabila kontribusi pendapatan usaha ternak kerbau >30% (kontribusinya 
besar).  
b. Apabila kontribusi pendapatan usahaternak kerbau <30% (kontribusinya 
rendah). 
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, maka untuk melihat faktor-faktor 
yang mempengaruhi pendapatan dapat dilihat dengan menggunakan Model 
Pendekatan Teknik Ekonometri yang menggunakan analisis regresi linear 
berganda dengan alat bantu Software SPSS 20 (Statistical Package for Sosial 
Sciences). Menurut Djalal dan Usman (2002), model pendugaan yang digunakan: 






Ŷ  : pendapatan peternak  
a   : koefisien intercept  (konstanta) 
b1b2b3 : koefisien regresi 
X1 : umur peternak (tahun) 
X2 : tingkat pendidikan (tahun) 
X3 : pengalaman peternak (tahun) 
X4 : jumlah kepemilikan (tahun) 
μ  : variabel lain yang tidak diteliti 
Variabel-variabel pada hipotesis diuji secara serempak dan parsial untuk 
mengetahui apakah variabel tersebut mempunyai pengaruh dominan atau tidak. 
Variabel tersebut berpengaruh secara serempak maka digunakan uji F yakni:  
a. Uji Simultan (F) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh secara bersama-sama 
variabel independen terhadap variabel dependen Priyatno (2015). 
Hipotesisnya membandingkan F hitung dengan F tabel, yaitu apabila F hitung 
lebih besar dari F tabel (F hitung>F tabel) berarti variabel bebas secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat, namun apabila F hitung 
lebih kecil dari F tabel (F hitung<F tabel) berrati variabel bebas tidak 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
b. Parsial (T) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen (Nugroho, 2010). Pengujiannya 
adalah jika t hitung lebih besar dari t tabel, berarti variabel bebas mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Begitu juga sebaliknya, 
apabila t hitung lebih kecil dari t tabel, maka variabel bebas tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 
c. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Priyatno, 2015). 
Besarnya koefisien determinasi ini adalah 0 sampai dengan 1.Nilai R
2 
yang 




variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 


























V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil  dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
1. variabel umur dan tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap 
pendapatan dalam usaha ternak kerbau di Desa Koto Rajo Kecamatan 
Rao Utara Kabupaten Pasaman Sumatera Barat.  
2. Variabel pengalaman beternak dan jumlah kepemilikan berpengaruh 
terhadap pendapatan dalam usaha ternak kerbau di Desa Koto Rajo 
Kecamatan Rao Utara Kabupaten Pasaman Sumatera Barat. 
 
5.2 Saran 
1. Sebaiknya peternak mentransformasi cara pandangnya mengenai usaha 
ternak kerbau yang hanya sebagai usaha sampingan menjadi usaha pokok 
agar curahan waktu peternak lebih banyak ke usaha ternak kerbau 
sehingga usaha tersebut dapat meningkat karena kerbau sangat berpotensi 
dikembangkan di Desa Koto Rajo Kecamatan Rao Utara Kabupaten 
Pasaman Sumatera Barat ditinjau dari segi wilayah yang memiliki 
potensi pakan serta lokasi yang dekat dengan Tanah Toraja sehingga 
pemasaran ternak kerbau sangat mudah.  
2. Kepada pemerintah diharapkan dapat meningkatkan peran penyuluh agar 
peternak yang memiliki pengalaman beternak yang rendah bisa 
menyamai pengetahuan peternak yang memiliki pengalaman beternak 
yang sudah lama. 
3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti hubungan 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
Nama Responden  : 
Petunjuk Pengisian: 
1. Baca dan jawablah per tanyaan tanpa ada yang terlewatkan 
2. Berilah tanda silang (X) pada nomor urut atau kolom jawaban yang tersedia 
 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
A. Umur Peternak  :……………………..Tahun 
B. Tingkat pendidikan 
Berapa lama anda menempuh pendidikan formal anda pada saat melakukan 
usaha peternakan kerbau? 




5. Pergutuan Tinggi 
C. Pengalaman beternak   
1. Sejak kapan bapak memulai usaha ternak kerbai? 
Saya mulai berusaha ternak kerbau pada tahun ………………. 
Saya sudah beternak kerbau selama …………….tahun 
D. Jumlah Tanggungan Keluarga:  
1. Berapa jumlah anggota keluarga yang anda tanggung? 
Jumlah tanggungan keluarga yang saya miliki ………….orang 
E. Jumlah kepemilikan ternak 
1. Anak kerbau (0-1 tahun) = ……………………… Ekor 
2. Dara (1-2 tahun)  = ……………………… Ekor 
3. Indukan (> 2 tahun)  = ……………………… Ekor 
4. Pejantan    = ……………………… Ekor 
5. Total    = ……………………… Ekor 
F. Sistem Pemeliharaan 
1. Bagaimana cara anda memelihara kerbau saat ini apakah menggunakan 




2. Apakah anda mencarikan rumput untuk ternak kerbau ini? 
3. Jika iya, biasa pakan seperti apa untuk ternak kerbau anda ini? 
 
Usaha Ternak Kerbau 
1. Selain beternak kerbau, apakah saudara memiliki ternak yang lain? 
2. Apakah saudara pernah mengikuti pelatihan mengenai peternakan kerbau? 
3. Apakah saudara melaksanakan pencatatan (recoording) mengenai vaksinasi, 
status penyakit yang pernah diderita, pencegahan dan pengobatan penyakit 
dan catatan lainnya?  
Sebutkan..................  
4. Apakah saudara pernah melaksanakan vaksinasi?  
Berapa kali, sebutkan...........  
5. Berapa jumlah ternak kerbau yang mati dalam sekali periode? ....... ekor  
6. Jumlah ternak kerbau kecil yang dijual  :……………….. ekor 
7. Beratnya kira-kira rata-rata per ekor : ……………….. kg 
8. Harga jual seluruh ternak yang dijual : Rp.………………..  
Ternak Dewasa 
9. Jumlah ternak dewasa yang dijual  : ……………….. ekor 
a. Harga jual seluruh ternak yang dijual : Rp.……………….. 
b. Jumlah penerimaan per tahun  : Rp.……………….. 
c. Penjualan pupuk kandang per tahun : Rp.……………….. 
d. Jumlah biaya produksi per tahun  : Rp.……………….. 
e. Pendapatan bersih per tahun  : Rp.……………….. 
f. Biaya tenaga kerja keluarga dan bahan yang tidak dibayar seperti 
rumput, bahan-bahan lain per tahun : Rp.……………….. 















1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Persiapan proposal         
2. Penyebaran 
Kuisioner 
        




































TABULASI DATA PENELITIAN 





1 2 3 4 5 
1 56 15 0 10 150,000,000 
2 23 5 12 4 60,000,000 
3 45 15 6 13 195,000,000 
4 27 3 12 3 45,000,000 
5 49 15 0 10 150,000,000 
6 25 8 9 3 45,000,000 
7 36 10 9 4 60,000,000 
8 57 14 6 8 120,000,000 
9 43 13 6 6 90,000,000 
10 39 9 6 2 30,000,000 
11 20 3 12 3 45,000,000 
12 54 16 6 8 120,000,000 
13 42 8 6 4 60,000,000 
14 29 8 9 2 30,000,000 
15 38 8 6 4 60,000,000 
16 40 9 6 4 60,000,000 
17 27 3 12 3 45,000,000 
18 48 15 6 10 150,000,000 
19 37 8 6 2 30,000,000 
20 56 19 6 8 120,000,000 
21 43 9 6 3 45,000,000 
22 44 10 6 4 60,000,000 
23 20 4 12 3 45,000,000 
24 56 18 0 8 120,000,000 
25 42 13 6 3 45,000,000 
26 25 5 6 3 45,000,000 
27 46 14 9 11 165,000,000 
28 41 12 6 4 60,000,000 
29 60 14 0 8 120,000,000 
30 24 3 12 4 60,000,000 
31 49 18 6 8 120,000,000 
32 36 7 6 3 45,000,000 
33 62 14 0 4 60,000,000 
34 30 6 6 4 60,000,000 
35 41 20 6 13 195,000,000 
36 24 4 12 3 45,000,000 
37 36 8 6 2 30,000,000 
38 59 19 0 5 75,000,000 
39 52 18 0 8 120,000,000 




41 60 20 0 8 120,000,000 
42 50 14 9 4 60,000,000 
43 53 14 9 8 120,000,000 
44 32 5 6 3 45,000,000 
45 38 4 6 2 30,000,000 
46 48 11 9 6 90,000,000 
47 40 9 6 4 60,000,000 
48 34 5 6 4 60,000,000 
49 58 17 0 8 120,000,000 
50 57 14 9 7 105,000,000 
51 42 9 6 4 60,000,000 
52 32 3 6 3 45,000,000 
53 39 5 6 3 45,000,000 
54 54 14 9 8 120,000,000 
55 44 9 6 2 30,000,000 
56 30 4 6 4 60,000,000 
57 42 8 9 4 60,000,000 
58 24 3 16 4 60,000,000 
59 37 8 6 3 45,000,000 
60 59 14 0 5 75,000,000 
61 53 12 9 6 90,000,000 
62 46 10 9 8 120,000,000 
63 25 6 16 3 45,000,000 
64 48 12 9 4 60,000,000 
65 42 10 9 3 45,000,000 
66 58 14 9 8 120,000,000 























  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Pendapatan 

















a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .403 .315 .640 









Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.143E17 4 2.856E16 4.559 .000
a
 
Residual 25.369 62 .409   
Total 1.143E17 66    
a. Predictors: (Constant), Kepemilikan, Pendidikan, Umur, 
Pengalaman 
 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.298E-8 .544  11.049 .003 
Umur .012 .014 .062 .219 .993 
Pengalaman .074 .038 .325 3.486 .002 
Pendidikan .045 .029 .530 .413 .912 
Kepemilikan .031 .043 .227 3.493 .000 
a. Dependent Variable: Pendapatan    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
